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Uji Kemampuan Hydrilla verticillata sebagai Agen
Fitoremediasi Limbah Cair Tapioka

Nur Mazidah Zahwa Suroyya
18106040044

Abstrak

Aktivitas industri tapioka menghasilkan produk samping
berupa limbah cair. Limbah cair tapioka yang langsung
dibuang tanpa melalui proses pengolahan dapat mengakibatkan
penurunan kualitas air sehingga berpotensi menimbulkan
pencemaran lingkungan perairan. Solusi pengolahan air
tercemar salah satunya melalui fitoremediasi (proses perbaikan
menggunakan tanaman). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  kemampuan  Hydrilla  verticillata ~ dalam
memperbaiki parameter limbah cair tapioka yaitu BOD, TSS,
pH, dan sianida agar tidak melebihi baku mutu. Penelitian
dilakukan di Maguwoharjo selama bulan Agustus — Desember
2022. Metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) satu faktor yaitu variasi konsentrasi dengan
media tidak mengalir (sistem non-kontinyu). Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif serta ditampilkan dalam
bentuk tabel, grafik, dan gambar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Hydrilla verticillata tidak mampu
bertahan hidup pada perlakuan variasi konsentrasi hingga akhir
penelitian.  Penggunaan  Hydrilla  verticillata =~ dapat
memperbaiki parameter pH dan sianida, namun memperburuk
parameter lain yaitu BOD dan TSS akibat pencemaran
sekunder dari pembusukan tanaman.

Kata Kunci: Fitoremediasi; Hydrilla verticillata; Limbah Cair
Tapioka
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Ability Test of Hydrilla verticillata as a Phytoremediation
Agent for Tapioca Wastewater

Nur Mazidah Zahwa Suroyya
18106040044

Abstract

Tapioca industrial avtivity produce by-product including liquid
waste. Tapioca wastewater that is directly disposed without
going through a treatment process can decrease water quality
and potentially causing pollution of the aquatic environtment.
One of the solutions for treating polluted water is through
phytoremediation (a remediation process using plants). This
study aims to determine the ability of Hydrilla verticillata in
improving tapioca wastewater parameters such as BOD, TSS,
pH and cyanide, so the value is not exceed than the quality
standard. The research was conducted in Maguwoharjo during
August — December 2022. Experimental method using a
Completely Randomized Design (CRD) with one factor,
concentration variations with non-flowing media (non-
continuous system). The data obtained was analyzed
descriptively and displayed by tables, graphs and pictures. The
results of the study showed that Hydrilla verticillata was not
able to survive in the concentration variation treatment until
the end of the study. The use of Hydrilla verticillata can
improve pH and cyanide parameters, but worsens other
parameters, specufically BOD and TSS due to secondary
pollution from plant decay.

Keyword: Hydrilla verticillata; Phytoremediation; Tapioca
wastewater
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian,
Kementerian Pertanian (2016) menyatakan bahwa
Indonesia merupakan negara penghasil ubi kayu
terbesar kelima setelah Nigeria, Kongo, Brazil, dan
Thailand dengan rata-rata luas panen sebesar 1,11 juta
hektar atau berkontribusi sebesar 4,97% dari total
produksi ubi kayu di dunia. Permintaan ubi kayu terus
meningkat baik untuk konsumsi, pakan ternak, dan
industri olahan. Salah satu industri olahan ubi kayu
adalah industri tepung tapioka. Industri tepung tapioka
merupakan industri pengolahan yang penting di
Indonesia. Hal ini karena tepung tapioka akan
digunakan sebagai bahan baku atau bahan tambahan
industri hilir lain, seperti industri makanan, industri
kertas, industri tekstil, industri sorbitol, dan industri
lainnya.

Aktivitas industri dalam menghasilkan suatu
produk disisi lain juga menghasilkan limbah. Limbah
yang dihasilkan industri tapioka berupa limbah padat
dan limbah cair. Limbah padat yang berupa ampas
singkong dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan

pakan ternak dan pupuk kompos. Limbah cair industri



tapioka mengandung bahan organik tersuspensi yang
berpotensi mencemari lingkungan perairan apabila
tidak diolah secara baik dan benar (Susi & Maryamah,
2020).

Limbah cair tapioka sebelum dibuang ke
lingkungan perairan harus melewati proses pengolahan
terlebih dahulu agar sesuai dengan standar baku mutu
lingkungan yang telah ditetapkan. Berdasarkan
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun
2014 menetapkan baku mutu limbah cair industri
tapioka yang diizinkan untuk dibuang ke lingkungan
yaitu kadar maksimum Biochemical Oxygen Demand
(BODs) 150 mg/L, Chemical Oxygen Demand (COD)
300 mg/L, Total Suspended Solid (TSS) 100 mg/L,
Sianida 0,3 mg/L, nilai pH 6-9, dan debit limbah
maksimum 30 m? per ton produk tapioka.

Desa Ngemplak Kidul merupakan salah satu
desa yang berada di Kecamatan Margoyoso, Kabupaten
Pati, Jawa Tengah. Mayoritas penduduk desa ini
bekerja sebagai pembuat tepung tapioka. Jumlah
industri tepung tapioka di Desa Ngemplak Kidul pada
tahun 2020 berkisar 194 unit (Wulandari et al., 2020).
Komplek industri tapioka di Desa Ngemplak Kidul

selain mampu mengolah ubi kayu menjadi tapioka



sebagai produk utama, juga menghasilkan limbah
sebagai produk sampingnya. Hasil studi pendahuluan
yang dilakukan Apsari et al. (2018) mendapati bahwa
mayoritas industri tapioka di Desa Ngemplak Kidul
belum melakukan pengolahan limbah cair tapioka,
bahkan air limbah yang dihasilkan langsung dibuang ke
badan air.

Limbah cair tapioka ini kemudian mencemari
beberapa sungai di Desa Ngemplak Kidul. Zulaifah et
al. (2021) melaporkan air Sungai Kecing tercemar
limbah cair tapioka yang menyebabkan warna air
berubah menjadi kecoklatan, sangat berbau sehingga
mengganggu aktivitas warga sekitar dan menyebabkan
kematian biota yang ada di sungai. Limbah pengolahan
tapioka menjadi sumber pencemar Sungai Silugonggo
di Kecamatan Margoyoso, Pati dengan tingkat
pencemaran yang telah melewati ambang batas dan
membahayakan budidaya lainnya terutama perikanan
tambak (Hariyanto & Larasati, 2016). Limbah cair
tapioka juga dibuang ke sungai Suwatu dan
menyebabkan sumur gali di sepanjang daerah aliran
sungai Suwatu mengandung kadar sianida (Ariyanti &
Raharjo, 2010).



Solusi dalam menangani tingginya angka
cemaran limbah cair tapioka salah satunya dengan
melakukan  teknik  Fitoremediasi.  Fitoremediasi
didefinisikan sebagai teknik pemulihan atau perbaikan
lingkungan dengan menggunakan tumbuhan alami atau
rekayasa genetika yang memiliki kemampuan untuk
mengakumulasi, mendegradasi atau menghilangkan
logam, pestisida, pelarut, bahan peledak, minyak
mentah, dan turunannya yang mengkontaminasi
lingkungan tanah, air, dan udara. Fitoremediasi
dikembangkan sebagai salah satu alternatif dalam
mengelola limbah karena sifatnya yang ramah
lingkungan dan hemat biaya (Sood et al, 2012).

Beberapa penelitian mengenai fitoremediasi
limbah cair tapioka diantaranya, Nurkemalasari et al.
(2013) melaporkan bahwa kangkung air (Ipomea
aquatica) dapat menurunkan parameter pencemar
limbah cair tapioka dengan pengolahan optimum yaitu
menggunakan kangkung air 200 gram dan limbah cair
tapioka 25%. Nuraini & Felani (2015) melakukan
pengujian teknik fitoremediasi untuk mengurai limbah
cair tapioka menggunakan tanaman eceng gondok
(Eichhornia crassipes). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa setelah 28 hari, eceng gondok yang ditanam



pada 25% limbah cair tapioka mampu menurunkan
konsentrasi BODs, COD, CN limbah cair tapioka, serta
meningkatkan pH limbah cair tersebut.

Tumbuhan air dinilai lebih cocok digunakan
dalam pengolahan limbah cair daripada tumbuhan darat
karena memiliki  keunggulan diantaranya yaitu
pertumbuhan lebih cepat, produksi biomassa lebih
besar, kemampuan penyerapan polutan relatif lebih
tinggi, dan pemurnian yang lebih baik akibat kontak
langsung dengan air yang terkontaminasi (Dhote dan
Dixit, 2009).

Penelitian ini menggunakan tumbuhan air
Hydrilla verticillata karena menurut Artiyani (2011)
tanaman air ini termasuk jenis tanaman submerged
(terendam di dalam air) sehingga semua bagian organ
tanaman meliputi akar, batang, dan daun dapat
menyerap bahan pencemar perairan secara lebih efektif.

Penelitian mengenai Hydrilla verticillata sebagai
agen fitoremediasi diantaranya yaitu H. verticillata
mampu memperbaiki LAS (Linear Alkylbenzene
Sulfonate) deterjen dengan berhasil menurunkan kadar
deterjen LAS dari rata-rata 20 + 0 ppm menjadi 0,058
+ 0,003 ppm dengan persentase penurunan 99,71%
setelah 7 hari kontak (Putriarti et al., 2021). Mahajan



dan Kaushal (2016) menyatakan bahwa Hydrilla
verticillata mampu menunjukkan penurunan yang
signifikan dalam berbagai parameter fisikokimia seperti
pH, TDS, BODs dan COD limbah cair tekstil. Hydrilla
verticillata juga efisien dalam mendegradasi pewarna
tekstil melalui mekanisme fitoekstraksi.

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian mengenai “Uji Kemampuan Hydrilla
verticillata sebagai Agen Fitoremediasi Limbah Cair
Tapioka”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana hasil pengujian nilai BODs, pH, TSS,
dan sianida pada sampel limbah cair tapioka?

2. Bagaimana kemampuan Hydrilla verticillata dalam
memperbaiki nilai BODs, pH, TSS, dan sianida pada
limbah cair tapioka?

3. Apakah terdapat kandungan sianida pada Hydrilla
verticillata  sebelum  dan  sesudah  proses
fitoremediasi?

. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui nilai BODs, pH, TSS dan sianida pada

sampel limbah cair tapioka.



2. Mengetahui kemampuan Hydrilla verticillata dalam
memperbaiki nilai BODs, pH, TSS, dan sianida
limbah cair tapioka.

3. Mengetahui ada tidaknya kandungan sianida pada
Hydrilla verticillata sebelum dan sesudah proses
fitoremediasi.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan
informasi terkait kemampuan Hydrilla verticillata
dalam memperbaiki nilai BODs, pH, TSS, dan sianida
yang terkandung dalam limbah cair tapioka.

Harapannya para pemilik industri rumahan tepung

tapioka dapat membuat Instalasi Pengolahan Air

Limbah (IPAL) sederhana dengan memanfaatkan

Hydrilla verticillata sehingga limbah cair tapioka yang

dibuang tidak mencemari lingkungan perairan.



V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan

dan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Hasil uji BOD, pH, dan TSS limbah cair tapioka
sebelum diencerkan memiliki nilai yang belum
sesuai dengan standar baku mutu. Nilai sianida
sudah memenuhi standar baku mutu yang
ditetapkan.

2. Hydrilla verticillata mampu memperbaiki nilai pH
dan sianida limbah cair tapioka, namun
memperburuk nilai BOD dan TSS.

3. Tidak terdapat akumulasi sianida pada jaringan
tumbuhan Hydrilla verticillata baik sebelum dan
sesudah penelitian.

B. Saran

Fitoremediasi limbah cair tapioka sebaiknya

memperhatikan waktu daya tahan tanaman terhadap

toksisitas limbah sehingga meminimalisir terjadinya

penurunan kualitas air limbah akibat banyaknya

tanaman yang mati selama proses fitoremediasi.

Sebaiknya juga membuat stok limbah cair agar

konsentrasi air limbah dapat terukur secara pasti.
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